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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of organizational culture and compensation on employee 

performance at PT Graha Perdana Indah. This study uses a quantitative method with an associative 

approach. The sampling technique uses saturated sampling and the sample obtained in this study amounted 

to 60 respondents. Data analysis uses validity test, reliability test, classical assumption test, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis test. The 

results of this study indicate that: (1) organizational culture has a positive and significant effect on 

employee performance with the regression equation Y = 21.520 +0.56X1, the correlation value is 0.676 

meaning that the two variables have a strong relationship. The determination coefficient value is 45.7%. 

The hypothesis test obtained t count 2.807> t table 2.002 and a significant value of 0.007 <0.05. So it can 

be decided that Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, meaning that there is a positive and significant effect 

between organizational culture and employee performance. (2) Compensation has a positive and 

significant effect on employee performance with the regression equation Y = 12.977 + 0.732X2, the 

correlation value is 0.793, meaning that the two variables have a strong relationship. The coefficient of 

determination value is 62.8%. The hypothesis test obtained a calculated t value of 6.151 > t table 2.002 

and a significant value of 0.000 < 0.05. So it can be decided that Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, 

meaning that there is a positive and significant effect between compensation and employee performance. 

(3) Organizational culture and compensation simultaneously have a positive and significant effect on 

employee performance with the multiple linear regression equation Y = 12.063 + 0.219X1 + 0.643X2. And 

the correlation coefficient value is 0.884 and the determination coefficient value is 0.781, which means that 

the variables of Organizational Culture and Compensation simultaneously contribute to Employee 

Performance by 78.1%, while the remaining 21.9% is caused by other variables not examined in this study. 

The hypothesis test obtained a calculated F value of 101.687> f table 3.159 and a significant value of 

0.000 <0.05, so it can be concluded that Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. So it can be decided that 

Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, meaning that there is a positive and significant influence 

simultaneously between organizational culture and compensation on employee performance at PT. Graha 

Perdan Indah Kec. Bojongsari City of Depok 

Keywords: Organizational Culture, Compensation, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT Graha Perdana Indah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 21,520 +0,56X1, nilai korelasi sebesar 0,676 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 45,7%. Uji hipotesis 

diperoleh t hitung 2,807 > t tabel 2,002 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan 
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bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. (2) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,977 + 0,732X2, nilai korelasi sebesar 0, 793 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,8%. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung 6,151 > t tabel 2,002 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil 

keputusan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. (3) Budaya organisasi dan Kompensasi secara stimultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier berganda Y 

= 12,063 + 0,219X1 + 0,643X2. Dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,884 serta nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,781 yang artinya variabel Budaya Organisasi dan Kompensasi secara stimultan memberikan 

kontribusi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 78,1%, sedangkan sisanya 21,9% disebabkan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 101,687 > f tabel 3,159 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha 

Perdan Indah Kec. Bojongsari Kota Depok 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompensasi, Kinerja karyawan 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam perusahaan 

memiliki peranan penting dalam proses 

berkembangnya suatu perusahaan, dengan sumber 

daya manusia yang baik maka perusahaan dapat 

berkembang dengan pesat. Karena pentingnya 

sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup 

dan kemajuan perusahaan, maka perusahaan harus 

memberikan perhatian khusus pada faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dan sudah wajar 

jika perusahaan memandang sumber daya manusia 

lebih dari sekedar asset perusahaan tetapi sebagai 

mitra dalam berusaha. Sebagai mitra dalam 

berusaha dalam hal ini karyawan, sudah 

sewajarnya jika perusahaan harus dapat bersikap 

adil atas apa yang telah diberikan karyawan untuk 

perusahaan, karena setiap karyawan berhak 

mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil 

dari perusahaan. PT Graha Perdana Indah adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang Properti, 

Perusahaan ini berpusat di Depok 

Dari pengamatan yang penulis lakukan pada 

PT Graha Perdana Indah ditemukan permasalahan 

yang ada, hal tersebut terlihat dari kurang 

disiplinnya karyawan terkait waktu kerja di mana 

terdapat karyawan yang telat tiba di kantor atau 

telat jam masuk dan jam kerja masih kurang 

dipenuhi hingga selesai jam kerja karyawan 

sehingga penyimpangan kinerja karyawan masih 

terjadi, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

internal seperti budaya organisasi yang kurang 

efektif, kualitas SDM yang belum menyadari 

pencapaian target perusahaan, dan lingkungan 

kerja yang masih ada kerjasama saling menutupi 

absen hadir karyawan atau saling menitip absen 

masuk jam kantor 

Hal lainnya yang menjadi masalah selain 

budaya organisasi, yaitu berkaitan dengan 

kompensasi, ditemukan ada ketidakpuasan 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan, hal ini tentu harus menjadi 

pertimbangan khusus bagi perusahaan apabila 

menginginkan kemajuan yang baik. Hal lainnya 

adalah tingkat pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan tidak sebanding dengan kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan 

Berikut penerapan Budaya Organisasi di PT. 

Graha Perdana Indah kecamatan Bojongsari, Kota 

Depok : 
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan hasil 

pra-survei mengenai budaya organisasi yang 

dilakukan kepada 20 karyawan PT. Graha Perdana 

Indah Kecamatan Bojongsari, Kota Depok. Survei 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan nilai-nilai budaya organisasi dalam 

aktivitas kerja sehari-hari di perusahaan. Adapun 

indikator yang digunakan dalam survei ini 

mengacu pada teori budaya organisasi, seperti 

inovasi dan keberanian mengambil risiko, 

perhatian terhadap detail, orientasi terhadap hasil, 

orientasi terhadap manusia, orientasi terhadap tim, 

agresivitas, dan stabilitas 

 
Berdasarkan data Tabel 1.2 diatas 

menunjukkan bahwa data kompensasi pada PT. 

Graha Perdana Indah memiliki Tingkat presentasi 

yang tiap indikator pertanyaan mengahasilkan hasil 

presentasi yang berbeda. Berdasarkan 20 karyawan 

yang menjawab pertanyaan data diatas pada 

indikator kompensasi. Hasil rata-rata presentasi 

yang menjawab “Tidak” masih tinggi. 

Kesimpulannya adalah pengaruh kompensasi 

belum berjalan baik sehingga dampaknya 

berpengaruh pada kinerja karyawan 

Berikut ini saya lampirkan data pencapaian 

kinerja karyawan pada PT Graha Perdana Indah 

selama 3 Tahun terakhir (2021- 2023) 

 
Berdasarkan tabel 1.1 Data Kinerja 

Karyawan PT Graha Perdana Indah, kinerja 

karyawan dalam kategori penjualan baik 

mengalami fluktuasi selama periode 2021-2023. 

Tahun 2021 mencatat 52% karyawan yang 

berkinerja baik dengan realisasi penjualan sebesar 

85,83% dari target. Tahun 2022, persentase 

menurun menjadi 43% dan pencapaian target turun 

ke 79,23%. Meski pada 2023 jumlah karyawan 

berkinerja baik meningkat menjadi 61%, realisasi 

penjualan justru turun ke 73,57% . Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas SDM 

belum berdampak langsung pada pencapaian 

target, penjualan dan pengembangan karyawan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Finanti et. Al 2021) Manajemen 

adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu 

yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki. Menurut (Putri, 

Mubarak, and Dmc 2023) Manajemen adalah 

sesuatu yang dilaksanakan oleh manajer. 

Manajemen sendiri melibatkan sebuah bentuk 

koordinasi dan pengawasan untuk pekerjaan orang 

lain. Menurut Ricky W. Griffin mendefinisikan 

manajemen sebagai sebuah pengorganisasian, 

perencanaan, pengoordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif 

dan efisien 

Menurut (Ernawati et al. 2022), kompensasi 

yaitu sebagai balas jasa yang diperoleh karyawan 

dari setiap kinerja yang dilakukan untuk 

perusahaan. Menurut (Purnami 2020) kompensasi 

adalah pemberian balas jasa kepada karyawan baik 

secara langsung (finansial) maupun tidak langsung 

(non finansial). Di sisi lain, kompensasi dianggap 

menjadi salah satu kebutuhan pokok karyawan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 

(Prasada et al., 2020). Menurut Simamora, Henry 

(2020) menyatakan bahwa Kompensasi adalah 

semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

angsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan.kompensasi dapat berupa upah, 

gaji, insentif, fasilitas 

Menurut (Fangiziah, Agung, and Nurhayati 

2023) kinerja karyawan dapat diartikan sebagai 

suatu hasil kerja seseorang dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang 

berdasar keahlian, pengalaman, keseriusan, dan 

waktu. Kinerja karyawan berperan krusial terhadap 

tercapainya tujuan dari organisasi. Organisasi 

dengan tingkat kinerja karyawan yang tinggi, 

umumnya memiliki keunggulan kompetitif yang 
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mampu mendorong organisasi dalam menghadapi 

dari ketatnya persaingan 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020) Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif dipilih karena mengandung informasi 

yang dapat digunakan dalam penelitian berupa 

angka-angka dan data-data melalui angket atau 

kuesioner. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Maka penelitian ini yang dilakukan penulis dalam 

menyusun proposal bersifat deskritif kuantitatif. 

Metode deskritif kuantitatif adalah suatiu metode 

yang menekankan pada pengujian teori – teori 

melalui pengukuran variabel – variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

parosuder statistik sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen 

variabel Budaya Organisasi (X1) yang terdiri 10 

instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > 

rtabel 0,254 maka ke 10 instrumen kuesioner 

dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan 

yang digunakan sudah tepat dalam mengukur 

variabel penelitian 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen 

variabel Kompensasi (X2) yang terdiri 10 

instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > 

rtabel 0,254 maka ke 10 instrumen kuesioner 

dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan 

yang digunakan sudah tepat dalam mengukur 

variabel penelitian 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen 

variabel Kinerja Karyawan (Y) yang terdiri 10 

instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > 

rtabel 0,254 maka ke 10 instrumen kuesioner 

dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan 

yang digunakan sudah tepat dalam mengukur 

variabel penelitian 
 
Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan tabel hasil uji Reliabilitas Budaya 

Organisasi (X1) yang terdiri dari 10 instrumen 

menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi 

memiliki data yang reliabel, dapat dibuktikan 0,886 

> 0,60 

 
Berdasarkan tabel hasil uji Reliabilitas Kompensasi 

(X2) yang terdiri dari 10 instrumen menunjukkan 

bahwa variabel Kompensasi memiliki data yang 

reliabel, dapat dibuktikan 0,899 > 0,60 
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Berdasarkan tabel hasil uji Reliabilitas Kinerja 

Karyawan (Y) yang terdiri dari 10 instrumen 

menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan 

memiliki data yang reliabel, dapat dibuktikan 0,899 

> 0,60 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test di atas diketahui nilai probabilitas 

(sig) 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

baik menggunakan metode P- P Plot maupun 

metode kolmogorov-Smirnov Test data residu dari 

variabel independen Budaya Organisasi (X1) dan 

Kompensasi (X2) yang diteliti adalah data yang 

berdistribusi normal. Dengan demikian uji 

normalitas menunjukkan terpenuhi asumsi 

normalitas 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas diketahui 

variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi 

(X2) menunjukkan Nilai Tolerance 0,580 > 0,10 

dan nilai VIF 1,725 < 10 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 

pada model regresi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.3 Scatterplot di atas 

menunjukkan bahwa, tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada model ini tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1.694 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Constant (a) = 11,005 dapat disimpulkan 

bahwa, jika variabel Budaya Organisasi 

(X1) dan Kompensasi (X2) bernilai tetap 

(konstan) tidak ada perubahan atau 

peningkatan maka nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 11,005 satuan 

b. Koefisien (b1) = 0,232 dapat disimpulkan 

bahwa, jika variabel Budaya Organisasi 

(X1) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,232 satuan 
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c. Koefisien (b2) = 0,565 dapat disimpulkan 

bahwa, jika variabel Kompensasi (X2) 

meningkat satu-satuan maka nilai Kinerja 

Karyawan  (Y) sebesar 0,565 satuan 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat di 

interpretasikan hasilnya yaitu Budaya Organisasi 

dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

memiliki hubungan yang “Sangat Kuat” karena 

diperoleh nilai R = 0,821 dengan rentang skala 0,80 

– 1,00 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel menunjukkan nilai koefisien 

determinasi R Square 67,3% (0,821)2 x 100% = 

67,3%) maka dapat disimpulkan, variabel Budaya 

Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) memiliki 

kontribusi sebesar 67,3% terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dan sisanya 32,7% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Uji Hipotesis 

 
a. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 

2.807 dan nilai signifikan sebesar 0,007 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan 

dengan nilai t hitung 2,807 > t tabel 2,002 dan 

nilai signifikan 0,007 < 0,05. Sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima 

b. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 

6.151 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dibuktikan dengan nilai t hitung 6,151 > t tabel 

2,002 dan nilai signifikan 0,000 <0,05. Sehingga 

dapat diambil keputusan bahwa Ho2 ditolak dan 

Ha2 diterima 

 
Berdasarkan tabel ANOVAa di atas diketahui nilai 

F hitung sebesar 58,759 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) 

secara stimultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

nilai f hitung 58,759 > f tabel 3,159 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai persamaan regresi Y= = 21,520 + 0,561X1. 

Koefisien koelasi sebesar 0,676 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan pada tingkat sangat kuat 

antara variabel independent (X2) dan variabel 

dependen (Y). Sementara itu nilai koefisien 

determenasi persial sebesar 0,457 atau 45,7% 

menunjukkan bahwa kontribusi Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 45,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 54,3% dipengaruhi oleh 

factor lain. Berdasrkan uji hipotesis secara parsial 

diperoleh bahwa nilai thitung 2,807 > ttabel 2,002 

dan nilai signifikan 0,007 < 0,05. Sehingga 

dapat diambil keputusan bahwa Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima 

b. Kompensai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

persamaan regresi Y = 12,977 + 0,732X2. 
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Koefisien koelasi sebesar 0,793 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan pada tingkat sangat kuat 

antara variabel independent (X2) dan variabel 

dependen (Y). Sementara itu nilai koefisien 

determenasi persial sebesar 0,628 atau 62,8% 

menunjukkan bahwa kontribusi Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 62,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh 

factor lain. Berdasrkan uji hipotesis secara parsial 

diperoleh bahwa nilai thitung 6,151 > ttabel 6,151 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat diambil keputusan bahwa Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima 

c. Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi 

(X2) secara stimultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Graha Perdana Indah Kec. Bojongsari, Kota 

Depok dibuktikan dengan hasil persamaan 

regresi linier berganda Y = 12,063 + 0,219X1 

+ 0,643X2. Dan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,884 mengidentifikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

kedua variable bebas (X1 Dan X2) denagn 

variable terikat (Y). Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,781 atau  78,1% yang 

artinya variabel Budaya Organisasi dan 

Kompensasi secara stimultan memberikan 

kontribusi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 

78,1%, sedangkan sisanya 21,9% disebabkan 

oleh factor lain. Berdasarkan uji hipotesis 

simultan, diperoleh bahwa f hitung 101,687 > 

f tabel 3,159 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima, dapat diartikan bahwa Budaya 

Organisasi dan Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Graha Perdana Indah 

Kec. Bojongsari Kota Depok 
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